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ABSTRAK

Endun Abdul Haq: Hakikat Fitrah Manusia Menurut Islam dan
Kontribusinya Terhadap Teori Pendidikan Islami.

Pendidikan adalah faktor penting dalam kehidupan manusia. Melalui
pendidikan kepribadian dapat dibina dan ditingkatkan harkat, derajat,
martabat, serta nilai kemanusiaannya untuk menjadi manusia yang sempurna
(insan kamit). Oleh karena itu pendidikan dalam kehidupan manusia tidak
dapat ditiadakan, sehingga dalam prakteknya perlu memiliki keyakinan,
pemikiran, prinsip, dan konsepsi yang dilandasi oleh nilai-nilai hakikat manusia
yang tercermin dalam fitrahnya.

Keberhasilan pendidikan adalah tujuan akhir dari sebuah proses
pendidikan. Hal tersebut akan sulit clicapai jika tujuan, metode, kurikulum,
tugas dan syarat guru, tugas dan syarat murid, media, serta evaluasi pendidikan
yang merupakan instrumen paling penting dalam pendidikan yang akan
diterapkan tidak sesuai dengan kondisi dan potensi obyek didik. Untuk itu
diperlukan sebuah kerangka acuan yang mendasari dalam merumuskannya.

Penelitian ini bertolak dari asumsi bahwa fitrah adalah suatu

kemampuan dasar berkembang yang telah dianugerahkan oleh Allah SWT
kepada scmua manusia sejak dilahirkan yang di dalamnya banyak mengandung
komponen potensi dan daya yang saling melengkapi dan menyempurnakan
yang dalam dunia pendidikan harus ditempatkan sebagai dasar dalam
mengembangkan pcndidikan.

Dalam Islam, konsep hakikat fitrah adalah salah satu alternatif untuk
menjawab persoalan di atas, karena konsep ini berusaha mengkaji berbagai
potensi manusia yang diambil dari Alquran dan Alhadits yang dipakai acuan
untuk merumuskan komponen-komponen pendidikan di atas. Dengan adanya
konsep ini proses pendidikan lebih bisa terarah dan terfokus sesuai dengan
kapasitas dan potensi-potensi subyek dan obyek didik. Karena pada tataran
selanjutnya seluruh proses belajar mengajar seharusnya mendasarkan diri pada
konsep hakikat fitrah ini, karena hakikat fitrah yang ada pada subyek dan
obyek didik itu dapat diketahui secara maksimal untuk memudahkan dalam
meraih keberhasilan pendidikan yang diinginkan. Ini artinya, dengan
mengetahui konsep hakikat fitrah, maka proses pendidikan dapat terhindar
dari kesalahan dalam merumuskan tujuan, metode, kurikulum, tugas dan syarat
guru, tugas dan syarat murid, media, serta evaluasi pendidikan.

Dari hasil penelitian penulis dapat disimpulkan bahwa konsep hakikat
fitrah menurut Alquran dan Alhadits yang beraneka ragam maknanya dapat
dijadikan acuan untuk merumuskan tujuan, metode, kurikulum, tugas dan
syarat guru, tugas dan syarat murid, media, dan evaluasi pendidikan, di
samping untuk merumuskan formulasi pengembangan pendidikan Islami yang
ideal dalam mencapai tujuan pendidikan Islami yang dicita-citakan.





PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa Karya Tulis dengan judul Hakikat

Fitrah Manusia Menurut Islam dan Kontribusinya Terhadap Teori

Pendidikan Islami ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya saya

sendiri, dan sava tidak mclakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-

cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku dalam masyarakat

keilmuan.

Atas pcrnyataan ini, saya siap menanggung rcsiko/sanksi yang diajukan

kepada saya apabila kemudian ditcmukan adanya pclanggaran terhadap etika

keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian

karva sava ini.

Bandung, 01 Marct 2006

Yang membuat pernyataan,

ENDUN ABDUL HAQ





Motto:

'Manusia Terhormat adalah Manusiayang Mampu Mengaplikasikan
Sifat Dasar Spiritual dan Intuisi Moral Universal dalam Kehidupannya "

(Yasien Mohamed; 1996)

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas)fitrah Allah
yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu tidak ada perubahan padafitrah Allah.

(Itulah) agamayang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui
(QS. al-Ruum (30) : 30)

D^/7 (ingatlab), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka
dan Allah mengambil kesaksian terhadapjiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku Ini

Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami)t kami menjadi saksi". (Kami
lakukanyang demikian itu) agar dihari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami

(Bani Adam)adalah orang-orangyang lengah terhadap Ini (keesaan Tuhan)",
(QS. aI-A'raf(7):172)

Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam.
(QS. Ali Imran (3) : 19)

Barangsiapa mencari agama selain agama Islamf maka sekali-kati tidaklah akan diterima
(agama itu) daripadanya, dan dia diakhirat termasuk orang-orangyang rugi.

(QS. Ali Imran (3) : 85)
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PENGANTAR

Penulis panjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang tidak

terbatas ilmu dan kekuasaan-Nya. Hanya dengan izin-Nya segala kebaikan

terlaksana, dan hanya dengan pertolongan-Nya segala kesuksesan tercapai.

Shalawat dan Salam semoga selalu tercurah kepada nabi Muhammad SAW.,

yang senantiasa mencerminkan pribadi sempurna dengan memberikan suri

tauladan dalam pelaksanaannya. Salam sejahtera semoga tercurah pula pada

keluarga dan sahabatnya serta seluruh umatnya yang setia hingga akhir zaman.

Ajaran Islam sebagaimana tertuang dan terkandung dalam kitab suci

Alquran dan Alhadits, sebenarnya kaya akan fundamental ideas dan fundamental

values dalam berbagai aspek kehidupan manusia, yang dapat digali dan

ditangkap sesuai dengan disiplin keilmuan atau bidang keahlian seseorang. Para

pemerhati dan pengembang pendidikan Islam akan berusaha menangkap dan

menggalinya dari aspek kependidikan. Satu diantaranya adalah konsep hakikat

fitrah manusia vang merupakan fundamental ideas dan fundamental values dalam

merumuskan teori-teori pendidikan Islami.

Dengan berbekal potensi dasar fitrah, manusia dapat dididik menjadi

insan religius Islami. Oleh karena itu, pendidikan dapat mengembangkan

potensi akal (kognitif), rohani (afektij), dan inderawi (psikomotorik) dalam rangka

keseimbangan. Hakikat pengembangan potensi dimaksud bertujuan

mewujudkan sosok manusia yang sempurna (insan kamil).
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Itulah sebabnya, pendidikan Islami memegang peranan strategis dan

penting sebagai suatu proses pengembangan potensi kreatif peserta didik

untuk menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.,

berkepribadian Pancasila, cerdas terampil, memiliki etos kerja yang tinggi,

berbudi pekerti luhur, mandiri dan bertanggungjawab terhadap dirinya, bangsa

dan negara serta agama.

Penulisan tesis ini terdiri dari lima bab. Bab I mengetengahkan

pendahuluan, bab II memaparkan teori tentang hakikat fitrah dan pendidikan

Islami, bab III memuat metode penelitian, bab IV mengetengahkan

pembahasan dan analisis hasil penelitian mengenai hakikat fitrah dan

kontribusinya terhadap teori pendidikan Islami. Adapun intisari hasil penelitian

tersebut dirangkum dalam bab V yang memuat kesimpulan dan rekomendasi.

Akhirnya dengan segala kerendahan hati, penulis mengajukan tesis ini

ke hadapan yang terhormat dewan penguji dan pembaca lainnya, dengan

harapan semoga apa yang disajikan dalam tesis ini dapat memberikan manfaat

yang sebesar-besarnya bagi pengembangan dunia pendidikan pada umumnya

dan bagi pengembangan kemampuan pribadi penulis sendiri serta dapat

memenuhi harapan semua pihak. Amiin.

Bandung, 01 Maret 2006

Penulis
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